ABSTRAK
Selametan masih menjadi tradisi yang sampai saat ini tetap dilakukan oleh
masyarakat yang ada di Desa Bendosari, jenis selametan yang dilakukan seperti
selametan leluhuran, selametan weton, dan juga selametan yang diselenggarakan
secara bersama sama, semua masyarakat melakukan tanpa terkecuali, walaupun
mereka yang memiliki kekurangan finansial pun juga tidak menjadi penghalang
untuk selametan. Penelitian ini memfokuskan pada selametan yang dinilai
memiliki makna yang penting untuk masyarakat khususnya bagi masyarakat
miskin yang tetap melakukannya walaupun dengan keadaan yang sulit. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif, fokus pada
pengamatan yang mendalam dengan melakukan observasi dan wawancara
sehingga data yang terkumpulkan berupa kata-kata, penelitian ini menggunakan
Teori habitus yang dikemukakan oleh Pierre Bordieu yang memiliki arti
penyesuaian diri” terhadap lingkungan sekitar yang gunakan untuk menganalisis
bentuk habitus masyarakat muskin dalam melakukan slametan. Dari hasil
penelitian ini diketahui bahwa makna selametan bagi masyarakat miskin di desa
Bendosari yaitu untuk mendoakan keluarga yang sudah meninggal, mendapatkan
keselamatan dan untuk meneruskan tradisi yang ada tanpa mengetahui maknanya,
tedapat dua faktor yang melatarbelakangi yaitu faktor internal yang berasal dari
keinginan pribadi dan faktor eksternal yang dipengaruhi oleh keluarga ataupun
lingkungan sekitar, strategi bertahan yang dilakukan agar dapat melakukan
selametan yaitu dengan menabung, mencicil bahan pokok, menjadikan dua hajat

dalam satu acara, dan ada pula yang sampai berhutang.
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ABSTRACT

Selametan is still a tradition that is still carried out by the people in Bendosari
Village, the types of selametan that are carried out are the ancestral selametan,
weton selametan, and also selametan which is held together, all people do it
without exception, even those who have financial deficiencies nor is it an obstacle
to the selametan. This research focuses on selametan which is considered to have
an important meaning for society, especially for poor people who continue to do it
despite difficult circumstances. The method used in this research is a qualitative
method, focusing on in-depth observation by conducting observations, interviews
and documentation so that the data collected is in the form of words and images.
From the results of this research, it is known that the meaning of selametan for
poor people in Bendosari village is to pray for the family of the deceased, to
obtain safety and to continue existing traditions without knowing the meaning.
There are 2 underlying factors, namely internal factors originating from personal
desires and external factors. which is influenced by the family or the surrounding
environment, the survival strategies used to be able to do the selametan are by
saving money, paying for basic commodities in installments, making 2 selametans

in one event, and there are also those who go into debt.

Keywords: Selametan, Tradition, Society,Poor



Lada

Y 1 Gliedbnadl 13085 Y ) A jlay il (3 A 58 (gl sy, ) s LShall ) o L2 s
LSl a5 gl g Wl 5 Jliadlpaad) A a5y aday 5 clae S i) () glady G390 co i)
i Gl Al el et e Yy IS5 Wile ald Gadall, 3S50 13a daall e padall il
iy 13 (e g caainall duala g dailly o) 88U Al ()5 paivg (8 LAl 4 (a8 okl Al
43y Hhall dersiaal 8 1aa Gl o A3kl dpe il Cia S5 e sl Al (e DA
o) Glaadlall @3l 5 Cuay (68 Clilall Zraaall Je JSI QLS andiig 13a sl 4y Hhas
oo siled) (A a8 s 50 Ay (S RSl ae Al Adapall L Jilail Clale ) a4
eIl el ey s 13 Gl Cayay o e DAl o) 8l 8 A B g s g el
Ailal ¢ siall Jpandl o Gla¥1 ) paiasl s 20U 3@ (50 38 jea irall, A 5 Jal sal) 4kl
Rl e cle ) dpaddll Jal gally doaplall Al 3l 5 0l Al dasad) Gl il
sl daadiuall (Saill (g i) (A i cJlall qdag (e ahal) baY) cdanailly (3% 5 (piial B
G canl s @lin g Uyl (e day 5y A O seall, LSl dpaliall: ¢ linalud) i) aaianall o) adll

GLalSY doaliaall: ¢ livalead) cadasl) scaﬁ_;‘d\ ¢) 8|



	HABITUASI SELAMETAN PADA MASYARAKAT MISKIN: ANTARA RELIGIUSITAS DAN TEKANAN SOSIAL DI DESA BENDOSARI BLITAR
	HABITUASI SELAMETAN PADA MASYARAKAT MISKIN: ANTARA RELIGIUSITAS DAN TEKANAN SOSIAL DI DESA BENDOSARI BLITAR
	MOTTO
	ABSTRAK
	ABSTRACT
	خلاصة
	KATA PENGANTAR
	LEMBAR PERSEMBAHAN
	DAFTAR ISI
	BAB I
	PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah :
	C. Tujuan Penelitian:
	D. Manfaat Penelitian
	E. Penelitian Terdahulu
	F. Metode Penelitian
	G. Teknik Pengumpulan Data
	H. Alat Analisis

	BAB II
	HABITUASI PADA SELAMETAN
	A. Habituasi
	C. Kemiskinan
	D. Religiusitas

	BAB III
	MAKNA SELAMETAN MENURUT PENDUDUK MISKIN
	A. Faktor Internal
	B. Faktor eksternal

	HABITUASI PENDUDUK MISKIN TETAP MELANGSUNGKAN SELAMETAN
	A. Pekerjaan Masyarakat Miskin
	B. Strategi Masyarakat Miskin dalam Melakukan Selametan

	BAB V
	PENUTUP
	LAMPIRAN

